 BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1
 Transformasi Data

  Proses impor dan ekspor data dari SQL server dapat dilakukan dengan tool atau wizard maupun dengan statement transfer –SQL Server. Selain itu dapat pula dilakukan  dengan cara pemrograman melalui application  programming interface yang tersedia pada SQL Server, seperti OLE DB, Microsoft ActiveX Data Objects (ADO), dan objek Data Transformation Service (DTS). Fasilitas ini memungkinkan dibangunnya program yang spesifik untuk tujuan  impor, ekspor, serta transformasinya.

Database online  transaction processing (OLTP) sangat berbeda dengan database Werehouse. Data warehouse akan menggunakan database OLTP sebagai sumber  datanya, proses pemindahan data ini dikenal sebagai transforming data. Proses transfer data ini akan melibatkan pengidentifikasian data source, menentukan data destination, memanipulasi data serta mengubah format data, restruktur  dan pemetaan data, kemudian menvalidasi untuk menghasilkan data yang konsisten. Pada saat transformasi data dilakukan, ada banyak kemungkinan yang terjadi, misalnya  data akan akan dimodifikasi  pada saat ditransfer, data akan dipisahkan menjadi beberapa field/kolom, beberapa kolom data akan digabungkan menjadi satu kolom, atau nilai data pada kolom akan dikalkulasi sebelum menyimpanya pada kolom tujuan.

2.2
 Data Transformation Service (DTS)

 Sumber data dalam suatu organisasi sering berada pada media  dan format yang berbeda. Agar penyediaan informasi menjadi cepat, perlu dibangun data werehouse yang bersifat terpusat(centralized). Dengan menggunakan DTS, Kita dapat mentransfer data dari berbagai sumber dan format  tadi ke dalam suatu database tujuan dengan menggunakan arsitektur OLE DB maupun ODBC. Transfer tersebut dapat berupa proses untuk :

· Mengkopi obyek database antara berbagai  sistem database

· Membuat obyek  custom transformation sesuai keperluan

· Membangun data Werehouse dan data mart baik secara reguler terjadwal maupun jika diperlukan.

· Mengakses aplikasi menggunakan berbagai provider OLE DB.

2.2.1
Paket DTS

Paket DTS mendefinisikan satu atau beberapa step dalam transformasi data. Step dijalankan dalam suatu urutan yang ditentukan sehingga menyediakan kontrol terhadap alur program. Step tersebut dapat mengerjakan  berbagai jenis operasi , misalnya atep1 akan melakukan operasi pengkopian dan transformasi data dari sumber OLE DB ke tuuanOLE DB dengan menggunakan DTS data pump; step 2 kemudian menjalankan script;dan step3 akan menjalankan program eksternal (EXE) atau file batch (CMI) atau .BAT).

Kapasitas lain dari DTS adalah dapat digunakanya DTS sebagai Component Object Model (COM) sehingga memungkinkan bagi pembuatan task-task yang didefinisikan sendiri dan dapat terintegrasi dengan user interface pada DTS Designer. Untuk data pump, DTS menggunakan OLE DB karena OLE DB menyediakan fasilitas bagi pembentukan koneksi ke sumber  data dan  ketujuan data dari berbagai macam format data. Data pump DTS memanfaatkan COM untuk menvalidasi dan mentransformasi ketika data ditransfer ke tujuan data dari berbagai  mzczm format data. Data pump DTS memanfaatkan COM untuk menvalidasi dan mentransformasi ketika data ditransfer ke tujuan data yang juga mendukung penggunaan script seperti VBScript dan Microsoft Jscript dalam paket DTS. Fasilitas ini akan menyederhanakan pembuatan pakeet dan yang terpenting adalah dapat digunakan  ulang (reusable)Script Active X.

2.3
 Dbase dan Paradox

 Nama tabel pada dbase dan paradox adalah delapan karakter, dengan panjang nama kolom sepuluh karakter..

2.4
 File Impor atau Ekspor

 Jika menginpor atau mengeksport data dari kolom dengan tipe data char atau varchar, ada karakter extended yang mungkin tidak terkopi dengan benar jika code page client berbeda dari code page di server. Namun , jika proses itu dilakukan terhadap tipe data nchar atau nvarchar, seluruh karakter akan dikopi dengan benar.

2.5  
Pemetaan Tipe Data

 Berikut ini ditunjukkan tipe data yang didukung oleh Microsoft SQL Server dalam berhubungan dengan database engine dari berbagai sumber data.

Tabel 2.1 Tipe data yang didukung oleh Microsoft SQL Server

	Tipe Data SQL Server
	SQL Server 6.5 ODBC
	SQL Server 7.0 ODBC dan OLE DB

	Binary (n)
	S
	S

	Bit
	L
	S

	Char (n)
	L
	S

	Datetime
	S
	S

	Decimal
	S
	S

	Float
	S
	S

	Image
	S
	S

	Int
	S
	S

	Money
	S
	S

	Nchar (n)
	N
	S

	Ntext
	N
	S

	Numeric
	S
	S

	Nvarchar (n)
	N
	S

	Real
	S
	S

	Smalldatetime
	S
	S

	Smallint
	S
	S

	Smallmoney
	S
	S

	Text
	S
	S

	Timestamp
	S
	S

	Tinyint
	S
	S

	Uniqueidentifier
	N
	S

	Varbinary(n)
	S
	S

	Varchar (n)
	S
	S

	S  = Support
	L = Support Terbatas
	N = tidak Didukung

	S*= tidak dapat diterapkan pada DTS


Tabel 2.2 Tipe data yang didukung oleh Microsoft SQL Server

	Tipe Data SQL Server
	Jet 3.51

ODBC
	Jet 4.0

OLE DB
	Oracie ODBC dan OLE DB

	Binary (n)
	S*
	S
	S

	Bit
	S*
	S
	S

	Char (n)
	S*
	S
	S

	Datetime
	S*
	S
	S

	Decimal
	S*
	S
	S

	Float
	S*
	S
	L

	Image
	S*
	S
	S

	Int
	S*
	S
	S

	Money
	S*
	S
	S

	Nchar (n)
	S*
	S
	S

	Ntext
	S*
	S
	L

	Numeric
	S*
	S
	S

	Nvarchar (n)
	S*
	S
	S

	Real
	S*
	S
	S

	Smalldatetime
	S*
	S
	S

	Smallint
	S8
	S
	S

	Smallmoney
	S*
	S
	S

	Text
	S*
	S
	S

	Timestamp
	S*
	S
	S

	Tinyint
	S*
	S
	S

	Uniqueidentifier
	S*
	S
	S

	Varbinary(n)
	S*
	S
	L

	Varchar (n)
	S*
	S
	S

	S  = Support
	L = Supp8ort Terbatas
	N = tidak Didukung

	S* = Tidak dapat diterapkan pada DTS


2.6  
Menentukan Transformasi Data

Eksport dan Import data pada Wizart DTS dapat dilakukan dengan mengkopi data atau melalui script untuk menentukan kode transformasi bagi setiap kolom sumber ketika dikopi kekolom tujuan.

Transformasi ini melakukan proses lebih dari sekedar  pengkopian sehingga dapat menyerahkan perintah untuk mengubah data sumber ketika ditempatkan ke data tujuan . perubahan itu dapat  berua konversi data, proses perhitungan, pemeriksaan data sumber yang diperkenankan untuk ditempatkan pada data tujuan dan sebagainya.

Pendefisian trnsformasi itu dikerjakan setelah tab transformations ditentukan sehingga ditampilkan dua opsi yaitu melakukan pengkopian atau melakukan  transformasi kolom. Opsi pertama mengerjakan proses kopi data saja, tanpa menyertakan proses transformasi seperti yang didukung oleh opsi kedua melalui script. Script ini merupakan kode dalam bahasa Visual dbase,HTML yang mengerjakan proses transformasi dengan atau tanpa proses transformasi ke kolom tujuan. Pada langkah ini, kita dapat memilih opsi  kopi data saja.

Dalam transformasi itu dapat ditentukan isi data pada kolom tujuan yang diinginkan. Umpamanya, ingin mengubah  data menjadi huruf besar pada kolom tujuan, menggabungkan nilai data pada beberapa kolom asal menjadi satu nilai pada kolom tujuan, atau melakukan operasi matematis, dan sebagainya.

2.7
  Mengkonversi Tipe Data

  Koneksi melalui OLE DB ke data source dapat dibentuk melalui Microsoft OLE DB provider for SQL Server, Microsoft OLE DB provider for ODBC, atau Microsoft OLE DB Provider For Oracle. Provider tersebut memiliki  setting property yang berbeda-beda sehingga pendefinisian  property pada Wizard DTS dilakukan melalui tab Transformations  dan pilih tombol Advances untuk menentukan model konversi data yang dikehendaki.

Model transformasi ini menentukan bagaimana data dikonversi dengan memperhatikan validitas tipe data antara data sumber dan tipe data tujuannya. Proses ini melibatkan pengecekkan malalui Data pump DTS untuk mengetahui bilamana proses transformasi bisa dilakukan. Jika transformasi itu melibatkan tahapan konversi data, konversinya dapat ditentukan dengan cara berikut:

· Opsi  Default Transformation Flags – all possible conversions are allowed, digunakan jika ingin menentukan proses konversi hanya pada kolom dengan tipe data yang mungkin.

· Opsi Require exact match between source and destination, akan menentukan property kolom asal dan kolom tujuan seperti tipe data, ukuran , presisi dan nullability kolom yang harus identik.

· Opsi Custom Transformation Flags memungkinkan adanya transformasi dengan promosi, demosi dan konversi NULL.

 Agar promosi, demosi, dan konversi nilai NULL dapat dijalankan, dapat dipilih opsi ketiga pada pilihan cara pengkonversian . Alternatif promosi disediakan melalui opsi  allow data type promotion yang diperlukan jika ingin mengkonversi tipe data numeric menjadi tipe data yang sama dengan ukuran yang lebih  besar (jika dimungkinkan). Umpamanya, untuk konversi 16 – bit ke 32-bit atau konversi tipe data smallint ke int, atau dari real ke float. 
Alternatif demosi disediakan melalui opsi Allow data type demotion dengan mengkonversi tipe data 32 bit ke 16 bit (jika dimungkinkan). Namun, proses ini dapat menimbulkan  overflow error. Selain itu, bagi penanganan nilai null, opsi Allow NULL conversion akan dapat menentukan jika kolom sumber yang tidak memperbolehkan nilai null dapat dikopikan ke kolom tujuan yang memperbolehkan nilai null.

2.8
Microsoft Acces

Microsoft Acces adalah salah satu software pengolah database yang berjalan dibawah sistem operasi windows. Microsoft Acces adalah program pengolahan database canggih yang digunakan untuk mengelola berbagai jenis data dalam pengoperasian yang mudah. Kemudahan yang didapat jika bekerja dengan Microsoft acces yaitu dapat melakukan  penyortiran, pengaturan data pembuatan label data serta pembuatan laporan sehari-hari , Microsoft Acces ini menyediakan beberapa kemampuan baru yaitu 

1. program  Bantu yang telah disediakan dengan cara  membuka menu help kemudian pilih wizard.

2. Wizard builder dan fasilitas yang lebih baik.

3. pengaturan windows builder dan fasilitas yang lebih sempurna.

4. menyediakan database windows untuk mempercepat proses pembuatan,penetapan,pengolahan objek database.

5. Adanya fasilitas group untuk mengelompokkan objek database.

6. Dapat menampilkan data pada objek tabel query dan form.

Ketika mengeksport data dari SQL Server ke Microsoft Access 97, Microsoft OLE DB provider for Access akan membuat buffer di memori , dan penyimpanan (commit)  data baru akan dilaksanakan pada saat operasi DTS Eksport Wizard selesai. Hal ini akan dapat membawa keadaan low memori, untuk itu akita harus mengkonstruksikan ulang statement SQL SELECT.

2.9
Visual Dbase

Bahasa pemograman Visual dbase merupakan salah satu pendatang baru di dunia  perangkat lunak yang mudah diterima oleh pemograman data base.

Mengingat bahasa pemograman ini menggunakan dasar bahasa berupa data base.  Pemograman visual  merupakan gaya pemograman yang dikendalikan oleh kejadian (event diven).

Visual Dbase merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan  handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi data base. Visual dbase yang sangat  mendukung untuk membuat  program aplikasi berbasis multimedia dan  pengolah citra (gambar).

Visual dbase mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untk menangani  operasi data base seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan yaitu Cristal report,fasilitas Query satu tipe data yang banyak  seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data date, logical dan yang lain-laianya

Sebuah program aplikasi dalam windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagan yang memadahi tampilan programseperti sebuah  formulir atau lembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan  berbagai kompunen . Pada form inilah berbagai form kontrol diletakkan di dalam lingkungan Visual Dbase berbagai kontrol disediakan  sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain.

1 Entry field (medan masukan)

2 Push Button (tombol tekan)

3 List box (kotak  daftar)

4 Combo box (kotak kombo)

5 Radio botton (tombol radio)

6 Cek box ( kotak cek )

Seperti telah kita ketahui bahwa bahasa pemograman visual dbase merupakan gaya pemograman  yang menggabungkan kemampuan berorientasi objek dan pemograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven) maka desain form itu sendiri dikontrol inspector yang terdiri dari properties event dan juga metode yang diperlukan dalam penulisan prosedur program.

Visual dbase adalah suatu produk dari Borland internasional dan merupakan perangkat lunak untuk membuat aplikasi berbasis database untuk lingkungan windows dan merupakan pemograman berorientasi objek untuk membangun aplikasi secara visual.

2.10       Visual  Basic

2.10.1
 Pengertian Workspace, Database Dan  Recordset Objects


 Dalam Microsoft acces data base atau database lainya  kita dapat  menciptakan  suatu  pengolahan  database. Dimana sebuah tabel berisi sebuah record  dan nilai suatu file.  Microsoft acces  menyediakan suatu pengolahan data base untuk memberikan penanganan pemrosesan database. Ketika  bekerja dengan DAO object pustaka dalam pemograman visual basic, kita dapat menggunakan tiga  tipe object diantaranya adalah program untuk mengatur dan mengorganisasikan  suatu informasi database yaitu workspace, Database dan Recordset.


Sebuah workspace object dapat memuat satu atau lebih object database, sebuah  database objeck dapat berisi satu atau lebih record sedangkan banyak record berisi satu atau beberapa field-field, beberapa field berisi satu nilai.  Kita dapat menggambarkan  sebuah data base untuk  membangun sebuah  block. Dimana sebuah field berisi  suatu blok yang sederhana. Kita dapat menggabungkan satu atau beberapa field tersebut  untuk  membuat suatu record. Di tunjukkan pada gambar 2.10.1






Gbr. 2.10.1  gambar  satu atau beberapa isi dari sebuah record

Dimana kita dapat melihatnya bahwa  kelompok  record  suatu database adalah kelompok suatu record . Kebanyakan  kelompok record tersebut  memuat satu atau beberapa  record dan  bisa  digunakan untuk penyusunan recordnya. Gambar 2.10.2 adalah menunjukkan  gambaran bagaimana menambah suatu record.  Dimana pada gambar 2.10.1 tersebut adalah tetang  informasi suatu anggota  record.


Gbr. 2.10..2  sekelompok record yang terdiri dari satu atau beberapa record

Indek dapat berisi satu atau beberapa kelompok record.  suatu database  yang besar  mempunyai isi record – record  yang berbeda.  Gambar 2.10.3  adalah kelompok record , record dan gabungan field-field untuk  menyusun database. 


Gambar 2.10.3   kelompok record , record dan gabungan field-field untuk  menyusun database.
Kita dapat menggunakan  objek workspace sendiri dengan suatu program untuk memelihara  suatu informasi yang  berisi  satu atau beberapa database untuk mempelajarinya. Objek  workspace  menyediakan beberapa  database  yang besar,   yang mempunyai isi record yang berbeda. Di  dalam  microsoft  acces  terdiri dari berbagai database yang berbeda ( seperti suatu  database acces dan  database SQL server ) semua itu tergabung dalam  suatu objek workspace .  gambar 2.10.4  adalah  gambar  tiga pohon  database  tingkat  paling tinngi, yaitu object Workspace


gambar 2.10.4  gambar  tiga pohon  database  tingkat  paling tinngi, yaitu object Workspace

2.10.2 
  Mengenal lebih jauh tentang objek Daerah Kerja.

  Daerah kerja (workspace) adalah objek tidak tetap yang menggambarkan bagaimana program anda saling mendukung dengan data. Objek tidak tetap adalah salat satu yang tidak menyimpan sendiri data ke dalam disk drive atau media yang lain. Objek tak tetap akan berhenti untuk menyimpan data lain saat anda tidak mendownload program yang membentuk objek atau saat anda membersihkan memori komputer, bergantung pada maksud dari objek. Sebaliknya, objek tetap salah satu program yang anda dapat akses dari drive, dan yang pendukung untuk menyimpan walaupun suatu kumpulan akses data sudah selesai. Pada database yang ada, seperti Nortwind yang anda simpan dalam perangkat komputer anda, itu merupakan objek yang tetap. Objek pada daerah kerja terus mengakses database dan menyediakan mekanisme untuk akses secara simultan dan mengamankan pendukung program kerja (keamanan database dengan pengguna berbeda akan mempunyai perbedaan dalam tingkat akses). Anda dapat menggunakan objek daerah kerja untuk mengatur bagian tertentu, yang dapat memulai saat anda menambah daerah kerja dan menutup lagi saat anda sudah menyelesaikannya, atau mulai menambah bagian lain. Dalam satu bagian anda dapat mengakses kelengkapan database atau pendukung database (untuk mengontrol database) dan mengatur hubungan diantara data-data. Anda akan mempelajari lebih detail tentang hubungan antara program pendukung pada pembahasan selanjutnya.

Dalam program Visual Basic, objek daerah kerja merupakan sarana untuk mengatur semua objek database. Inilah yang dikenal dengan container objek atau objek isian untuk database dan merekam informasi. Objek daerah kerja akan menandai tiap data bagi operator. Label dari tiap data merupakan data yang akan memasukkan nama pemakai, kata kunci atau password (jika diperlukan) dan akses informasi lainnya. Dalam kondisi tidak menentu (yaitu kondisi dimana pengguna tidak terbatas untuk akses ke database) anda dapat menggunakan objek daerah kerja tersendiri untuk akses semua program anda yang terdapat dalam database. Dalam kondisi tertentu ( yaitu kondisi dimana pengguna harus memasukkan kata kunci atau syarat yang mengindetifikasi pengguna untuk masuk ke database) anda dapat menggunakan objek daerah kerja terhubung dengan database untuk meyakinkan bahwa pengguna ingin mengakses data-data tertentu untuk menentukan tipe-tipe akses tertentu yang terambil dari database.

Contohnya, anda dapat menggunakan metode objek database pada satu bagian yang akan dijelaskan sebagai berikut :

· Dengan menggunakan nama, nama user, dan sifat tipe data untuk menandai suatu bagian data. Dengan nama bagian data ini akan membuat jangkauan dimana anda dapat mengakses database dan mengarahkan jaringan akses.

· Gunakan metode sistem tutup untuk membatasi suatu tampilan.

· Gunakan sistem akses database yang menghubungkan satu atau lebih hubungan database dalam objek daerah kerja. Sebagai tambahan, anda dapat menggunakan sistem Sarana database untuk membuat database baru dalam objek daerah kerja.

· Gunakan sistem tanda mulai, proses akses, dan rollback untuk mengatur sekumpulan hubungan proses di dalam daerah kerja. Anda juga dapat menggunakan beberapa objek daerah kerja untuk mengarahkan data-data multiple, kelangsungan, atau hubungan yang overlapping.

Saat anda ingin kembali ingin mengoperasikan atau menggunakan objek daerah kerja, secara otomatis anda membuat daerah kerja yang default, yang menyesuaikan daerah kerja (0) (daerah kerja pertama yang ada dalam kumpulan bagian sub daerah kerja). Label dan nama pengguna objek daerah kerja yang sifat terformat dalam bentuk default yaitu seperti #Default workspace# dan secara teratur tambahkan. Jika keamanan jaringan memungkinkan, pengenal dari pengguna akan diakses menurut nama data yang masuk dalam database.

Saat anda berhubungan untuk melakukan akses dalam database, maka akses lainnya akan mempengarui seluruh database dalam daerah kerja yang spesifik bahkan jika daerah kerja secara pasti dapat berisi tanda pengarah masuk objek database. contohnya, anggaplah anda invoke dengan tanda Mulai, perbaharuilah data record dalam database lalu hapus data record pada database yang lain. Karena pengaruh akses akan mempengaruhi seluruh database yang ada, maka anda dapat menggunakan sistem rollback untuk membatalkan keduanya baik memperbaharui atau menghapus sistem perintah yang anda masukkan dalam dua database yang berbeda. Anda dapat membuat tambahan dalam objek daerah kerja untuk mengatur perintah secara bebas menghubungkan dengan database yang lain. Anda akan mempelajarinya lebih lanjut dengan sub tema  “Mengerti Transaksi” dalam pembahasan selanjutnya.

Sebagai tambahan, anda dapat membuat objek daerah kerja dengan perintah Membuat Workspace. Setelah anda membuat kolom kerja baru, anda lampirkan ke dalam kumpulan data yang lainnya, jika anda ingin kembali mengatur kolom kerja baru dari kumpulan data, anda harus menandainya dengan nama objek kolom kerja dari kumpulan data kerja lainnya. Dalam beberapa alternatif pilihan, anda dapat menggunakan kolom kerja yang sudah jadi tanpa perlu lagi melampirkan ke dalam kumpulan data kolom kerja yang lain. Bagaimanapun, anda harus mengulangi kembali pada objek kolom kerja dengan variabel objek yang anda telah tetapkan fungsinya.

2.10.3
 Mengerti Lebih Jelas Transaksi

Transaksi ialah jenis perubahan program atau sebuah hasil buatan program pengguna di dalam database yang program dan sistem databasenya tidak menyimpannya ke dalam database sampai program telah melengkapi semua perubahan. Sering, saat anda mengoperasikan dengan data record, anda akan menggunakan proses transaksi  untuk memproses tambahan, edit, dan menghapus data dari data record. Menggunakan proses transaksi akan memberikan kesempatan  bagi anda (dan pemakai program anda) lebih mampu mengontrol penggunaan data yang anda tempatkan dalam database. Contohnya, logika berikut ini akan beroperasi melalui data record dan merubah dasar perintah update menjadi perintah yang terkondisikan:

TempRs.MoveFirst

For I = 1 to TempRs.RecordCount


TempRs.Edit



TempRs.UpdateDate = Date


TempRs.Update


TempRs.MoveNext

Text I

Saat anda membentuk proses pengulangan seperti contoh yang ditunjukkan di atas, anda akan tidak akan selalu membuat perubahan dalam pangkalan database sampai susunan menmasukkan kembali dengan yang baru. Seperti yang tertulis, program update dari database dilakukan setelah transaksi yang lain. Dalam beberapa alternatif, anda dapat menggunakan proses transaksi untuk mengendalikan update semua dalam waktu yang sama, sebagaimana contoh berikut:

TempRs.MoveFirst

Space.BeginTrans


For I = 1 to TempRs.RecordCount



TempRs.Edit




TempRs.UpdateDate = Date



TempRs.Update



TempRs.MoveNext


Text I

Space.CommitTrans

Contoh kode program yang kedua akan mengirimkan data yang baru ke database hanya saat proses eksekusi mencapai metode CommitTrans – yang memberikan anda kesempatan untuk menghentikan sesaat, dan juga mengurangi jumlah program penghubung yang masuk ke dalam pangkalan database. Dalam beberapa tambahan, jika anda seumpama menghapus datarecord yang sesuai dengan ketentuan system, maka anda akan secara khusus ingin untuk mendesak pengguna untuk menkorfimasi tentang penghapusan setelah program anda terhapus dari pangkalan database. Anda dapat menggunakan kedua metode perintah BeginTrans dan CommitTrans untuk proses transaksi, sistem Rollback, untuk kembali ke pangkalan database seperti data asli yang semula. Saat mengendalikan dengan sistem transaksi, pertimbangkalah hal-hal berikut:

· Anda dapat sering menyempurnakan tampilan aplikasi dengan menghentikan sejenak pengoperasian yang membutuhkan database untuk mengakses data disk ke blok transaksi. Blok transaksi yang demikian akan menahan sistem anda dan secara signifikan akan mengurangi skala waktu program dan akses database ke disk.

· Dalam jaringan kolom kerja, sistem jaringan database akan mengisi transaksi dalam file yang menyimpan dalam direktori yang berekstensi TEMP dalam terminal kerja yang khusus. Jika proses transaksi memberatkan proses penyimpanan data ke dalam driver TEMP, maka pangkalan database akan cepat memberikan peringatan waktu yang salah. Jika anda selanjutnya mencoba menggunakan metode CommitTrans, maka database akan menjalankan semua sistem dimana ada file pendukung yang terdapat, namun sisa proses yang tidak terakses akan hilang, dan anda harus mengulangi pengoperasian lagi. Menggunakan metode Rollback akan melepaskan proses akses yang masuk dan roolback akan mengembalikan semua operasi dalam proses transaksi.

 anda dapat menggunakan proses transaksi untuk mengatur tambahan, penghapusan, beberapa editing record dalam data record. Anda akan menggunakan metode BeginTrans untuk memulai transaksi. Saat anda telah melengkapi transaksi dan anda ingin menyimpan dalam datarecord, anda akan menigvoke metode CommitTrans. Anda akan mengivoke metode ini seperti yang digambarkan di sini (ingat bahwa argumen dalam bracket adalah optional/bentuk pilihan):


Workspace.BeginTrans


Workspace.CommitTrans [dbflushOSCacheWrites]

Kolom kerja tempat pengendali ialah variable objek yang memberikan kolom kerja yang berisi pangkalan database yang akan memakai transaksi. Anda akan menggunakan metode BeginTrans dan CommitTrans dengan objek kolom kerja saat anda ingin menata kembali perubahan yang anda telah buat dalam pangkalan database yang ada dalam satu bagian sebagai satu uni program. Dalam bentuknya, anda menggunakan transaksi untuk menjaga kesatuan data anda saat anda harus memperbaharui data record dalam dua atau lebih tabel dan meyakinkan bahwa pangkalan database yang lain melengkapi semua perubahan dalam tabel (dengan langkah ini, anda menggunakan CommitTrans untuk menjalankan semua  proses itu) atau dengan sistem itu tidak ada perubahan sama sekali (dengan jalan ini, anda akan menggunakan RollBack untuk membalikkan secara penuh lengkap dengan transaksi). Contohnya, jika anda mentransfer uang dari satu sistem ke sistem yang lain, anda mungkin mengurangi sejumlah bagian dari satu bagian dan menambah sejumlah bagian ke bagian yang lain. Jika update lain gagal, maka sejumlah data lain akan tetap seimbang. Gunakan metode BeginTrans sebelum memperbaharui record pertama, dan gunakan metode CommitTrans setelah anda secara sukses memperbaharui pada record terakhir.

Dalam jet kolom kerja, anda akan memasukkan konstant dbFlushOSCacheWtite dengan metode CommitTrans untuk mendesak sistem database untuk mencakup semua proses update ke disk sebagai pengganti penyimpanan data secara sementara (yaitu, penyimpanan data-data dalam suatu memori). Jika program anda tidak menggunakan konstan dfFlushOSCacheWrite saat program berproses dengan pola transaksi, seorang pengguna dapat mendapatkan kembali kontrol setelah program aplikasi memanggil CommitTrans, mematikan komputer, dan tidak mempunyai database yang merekan data dalam disk. Meskipun menggunakan konstan dbFlushOSCacheWtite mungkin mempengaruhi tampilan aplikasi anda, namun sangat berguna dalam situasi di mana pengguna dapat mematikan komputer sebelum mengoperasikan update atau menyimpannya dalam disk.

Catatan:dalam satu objek kolom kerja, transaksi selalu bersifat elastis dan tidak terbatas hanya pada satu koneksi atau objek pangkalan database – yang mengartikan bahwa transaksi tunggal menerapkan pada seluruh jaringan atau objek database dalam kolom kerja yang tersedia. Jik anda mengoperasikan lebih dari satu jaringan atau database dalam transaksi kolom kerja, seperti memisahkan transaksi (yaitu, yang menggunakan metode CommitTrans atau RollBack) yang mempengaruhi semua operasi dalam satu jaringan dan database yang ada dalam kolom kerja. Jika anda ingin menggunakan proses transaksi tunggal dalam database dan proses transaksi secara luas pada proses yang lain, bukalah database dalam kolom kerja yang terpisah.

Setelah anda menggunakan metode CommitTrans, anda tidak bisa mengulangi perubahan yang anda telah buat selama transaksi kecuali anda menggunakan transaksi dalam transaksi yang lain bahwa program anda diatur dengan RollBack. Jika anda menggunakan transaksi, anda harus memisahkan transaksi tertentu sebelum anda dapat memisahkan transaksi pada level yang lebih tinggi. Jika anda menginginkan transaksi yang simultan dengan overlapping, jangkauan tanpa cadangan, anda dapat membuat objek kolom kerja tambahan untuk mengisi transaksi yang bersamaan. Jika anda menggunakan metode CommiTrans tanpa pertama-tama menggunakan metode BeginTrans, maka akan terjadi error.

Beberapa pangkalan database anda mengakses dalam jet kolom kerja yang mungkin tidak mendukung transaksi, dimana kasus sifat objek Transaksi Database atau objek Recordset telah gagal. Untuk meyakinkan pendukung transaksi database, periksalah nilai sifat objek database sebelum anda menggunakan metode BeginTrans. Jika anda menggunakan objek Recordist seperti yang telah anda buat dari satu atau lebih database, periksalah sifat transaksi objek Recordset. Jika Recordset  didasarkan pada jet tabel, anda dapat selalu menggunakan transaksi Objek Recordset yang didasari atas tabel yang hasil database lain, bagaimanapun hal itu mungkin tidak mendukung transaksi. Contohnya, anda tidak dapat menggunakan transaksi dalam Recordset yang didasari pada Paradox tabel database. Dalam masalah ini, sifat transaksi akan menjadi false. Jika database atau recordset tidak mendukung transaksi, maka objek mengabaikan metode tapi tidak akan terjadi error. Anda tidak bisa menggunakan transaksi jika anda sedang mengakses sumber data standar Open Database Connectinity (ODBC) melalui sistem jet database Microsoft.

Salah satu keuntungan mayor proses transaksi adalah kemampuan untuk menghapus semua transaksi dalam bagian transaksi jika beberapa hal terjadi (atau tidak ada yang terjadi). Anda dapat menggunakan metode RollBack untuk mengakhiri bagian kelompok transaksi dan mengembalikan database dalam kolom kerja yang ada dalam transaksi tententu mulai. – contohnya, jika anda mentransfer dasar antara dua bank, dan anda harus menyimpan setiap perubahan dalam dua database. Menggunakan proses transaksi, anda dapat menghilangkan dasar-dasar dari sejumlah bagian dan menempatkan mereka dalam jumlah yang kedua. Jika ada eror yang terjadi pada point-point dalam proses, anda dapat menggunakan metode RollBox untuk menghapus transaksi dan mengembalikan database bagi posisi di mana kesemuanya berada dalam satu bagian sebelum program menginvoke dari metode BeginTrans. Anda akan dapat menerapkan metode Rollback, jika program menggunakan proses transaksi, semua database dalam workspace yang menggunakan proses transaksi akan menyimpan semua perubahan dalam memory secara sementara hingga metode CommitTrans atau RollBack yang terinvoke. Proses transaksi yang simultan dan update setiap pengguna, membuka database dalam kolom kerja.

Jika anda menutup objek workspace tanpa menyelesaikan hambatan transaksi, sistem database akan secata otomatis menggunakan transaksi rollback. Lebih jauh, jika anda menggunakan metode Rollback tanpa pertama-tama menggunakan BeginTrans maka error akan terjadi.

2.10.4
  Mengerti Objek Database

  Seperti apa yang dipelajari, objek kolom kerja akan menjaga bagian informasi untuk semua program database yang memberikan objek workspace. Sebagai tambahan, objek kolom kerja Open Database dan Create Database menambah yang tetap sebagai objek dalam kolom kerja atau membuat objek database baru dalam kolom kerja. obejek database menjaga perubahan database tunggal yang akan mungkin berisi tabel, indeks, keraguan, recordset, dan yang lainnya. Setiap objek database tunggal, selalu mengambil dari database. Dalam proyek prjCreateDatabase, anda akan menggunakan Objek Database dan bentuknya untuk memanipulasi sebagai open database. Dalam beberapa tipe database, anda akan membuktikan langkah-langkah berikut:

· Gunakan metode eksecute untuk menjalankan sebuah tindakan arahan, tipe khusus ini memanggil database yang menunjukkan proses melalui database, hal ini lebih baik dibandingkan dengan mengembalikan informasi. Contohnya, program anda dapat menggunakan tampilan delete untuk menghapus bebeapa data record yang sesuai dengan kriteria yang anda telah spesifikasi.

· Aturlah bentuk Connect untuk memjalin hubungan dengan Open Database Connectivity (ODBC) sumber data yang mungkin beberapa sumber data bukan Databasenya Microsoft Acces

· Aturlah tampilan timeout untuk membatasi jangka waktu menunggu tampilan yang menghubungkan dengan sumber data ODBC. Jika tampilan tidak mengembalikan tampilan sebelum waktu habis, maka program akan melanjutkan untuk memproses, lebih berproses cepat untuk selanjutnya daripada menunggu proses.

· Gunakan bentuk Record Affected untuk memutuskan bagaimana beberapa record tampilan permukaan akan merubah.

· Gunakan metode OpenRecordset untuk proses tampilan Select dan membuat objek Recordset. Bagian “Underdstanding the recordset object”, akan menjelaskan melalui tampilan pemilihan dan objek Recordset dengan lengkap.

· Gunakan bentuk Version untuk menentukan sistem database yang membuat database.

Ini berproses tidak disertai dengan data lengkap dari seluruh metode, bentuk, dan kumpulan data yang terdapat dalam objek database. Untuk informasi tentang pola tampilan anda dapat mengarahkan dengan sebuah petunjuk atau kembali pada objek database, lihat file pembantu Visual Basic.

Dalam proses dianggap objek database telah lengkap dengan pengeksekusi, maka program akan menutup semua objek database dalam beberapa tampilan pembuka objek recordset. Database akan kehilangan beberapa tangguhan update dan “roll back” (mengembalikan) beberapa transaksi, tetapi tidak ada error bahwa program anda yang dapat mengawasi program akan terjadi (seperti ini, program anda akan tidak aktif menghindari kehilangan data). Anda seharusnya secara eksplisit melengkapi beberapa penangguhan transaksi atau editing dan penutup Recordset dan beberapa objek sebelum anda keluar dari prosedur untuk menetapkan variabel objek dalam program internal.

Saat anda menggunakan metode transaksi (BeginTrans, CommitTrans atau Rollback) dalam objek kerja, maka transaksi ini akan menerapkan keseluruh database yang menghubungkan dengan objek daerah kerja yang anda buka. Jika anda ingin menggunakan transaksi independent, pertama-tama anda harus menambah objek daerah kerja dan objek database lainnya dalam objek database.

Catatan: anda dapat membuka sumber data yang sama atau database yang lebih, yang akan membuat rangkap lebih dalam kumpulan Database (aturan database membuka daerah kerja yang tersedia). Anda seharusnya menandai objek database untuk variable objek dan akan menyesuaikan data-data itu sesuai dengan namanya.

2.10.5
  Mengerti Objek Recordset

 Seperti yang anda telah ketahui, objek database secata esensial merupakan pengantar database menuju fila database. Untuk memanipulasi informasi isi database, anda harus menggunakan objek tambahan. Tipe objek program anda kebanyakan akan membutuhkan secara bertahap ketika anda bekerja dengan program informasi isi database yaitu recordset. Tipe dynaset – objek recordset merupakan objek dinamis yang dapat berisi data dari satu atau lebih tabel atau tampilan dalam database, yang mungkin anda dapat memperbaharui (tergantung data yang ada dalam objek recordset). Objek Recordset – dynaset merupakan tipe objek recordset yang anda bisa gunakan untuk memanipulasi data yang termuat dalam tabel database atau table. Visual basic juga akan memberikan fasilitas untuk membuat snapshot - objek recordset. Snapshot – tipe recordset akan menyimpan data database dalam progran untuk sementara yang akan membuat objek record – dari sini dinamakan snapshot. Sebagai tambahan, visual basic juga akan menyediakan fasilitas pembuatan tabel – objek tipe recordset di mana program anda akan mengakses semua recordset yang termuat dalam tabel (itu berarti program anda tidak dapat memecah, memilih tampilan beberapa tipe struktur Bahasa Query (SQL) tampilan bentuk disertai dengan objek tipe recordset tabel). Dalam proyek prjCreateDatabase, anda akan mengerjakan secara ekslusif dengan objek tipe recordset – dynaset.

Dynaset – tipe objek recordset (dimana pengrogram lebih sering memilih kepada data yang simple seperti dynaset) berbeda dengan snapshot – tipe objek recordset karena dynaset hanya menyimpan data kunci yang utama saja dari setiap record, sebagai pengganti dari data yang ada. Seperti yang terlihat, sistem database akan memperbaharui dynaset dengan perubahan program atau pengguna membuat dari sumber data, tetapi itu tidak akan memberikan banyak perubahan seperti snapshot – tipe objek recordset. Serupa dengan Table – tipe objek recordset, dynaset – objek akan menyelamatkan seluruh data record hanya ketika program membutuhkan data record untuk pengeditan atau memperlihatkan tujuannya. Untuk membuat dynaset– objek recordset, perlu menggunakan metode OpenRecordset dalam sistem pembukaan database yang akan menyatukannya dengan dynaset lainnya, atau snapshot- objek tipe recordset dengan objek QueryDefobject, atau TableObject. Untuk membuka recordset dengan objek OpenRecordset, anda mesti menggunakan kode program yang serupa dengan berikut:

Set Rs = DB.OpenRecordset (dbOpenTable)

‘ Table-type Recordset

Set Rs = DB.OpenRecordset (dbOpenDynaset)
‘ Dynaset-type Recordset

Set Rs = DB.OpenRecordset (dbOpenSanapshot)
‘ Snapshot-type Recordset

Set Rs = DB.OpenRecordset (dbOpenForwardonly)
‘ Forward-only-type Recordset

Jika program anda mencoba membuat dynaset-type objek recordset dan sistem database tidak dapat digunakan untuk membaca atau menuliskan akses ke data record, sistem database mungkin hanya menjadikan tampilan untuk dibaca saja (read only, dynaset-tipe objek Recordset. Setelah pengguna mengupdate data, dasar table akan dapat menjawab hasil update pengguna. Olehnya, data tertentu yang terdapat dalam aplikasi anda akan diatur ulang ketika anda memposisikan ke data record tertentu. Dalam database yang digunakan oleh banyak pengguna, lebih dari satu pengguna dapat membuka dynaset-tipe objek recordset dan kembali ke data record yang sama. Karena dynaset-tipe objek recordset sangat dinamis, maka saat seorang pengguna merubah data record, pengguna lain juga mempunyai akses untuk merubah data. Bagaimanapun, jika seseorang pengguna menambah data record, maka pengguna lainnya tidak akan melihat data record baru hingga program menggunakan metode Requey dalam objek recordset. Jika seorang pengguna menghapus data record, sistem database akan memberitahukan programnya (seharusnya langkah berikutnya memberitahukan kepada pengguna lain saat mereka mencoba untuk mengakses tentang penghapusan data record).

Data record yang anda tambahkan ke database tidak menjadikan komponen objek recordset–dynaset anda kecuali anda menggunakan tampilan AddNew dan Update untuk menambah data record. Contohnya, jika anda menggunakan sistem query untuk menambah data record, maka visual basic tidak akan memasukkan data record baru dalam dynaset anda-tipe objek recordset hingga anda dapat menggunakan metode query atau anda harus menyusun kembali objek recordset anda dengan menggunakan metode OpenRecordset.

Agar data dalam dynaset-tipe objek recordset tidak mengikuti rangkaian yang spesifik. Jika anda memang harus memasukkan data ke data anda dengan perintah khusus, gunakan susunan perintah SQL dengan ketentuan Order By untuk membuat objek Recordset. Anda juga bisa menggunakan kata Where untuk menyaring data record sehingga database akan merekam hanya data-data tertentu, di mana Visual Basic akan juga menambah objek recordset. Untul langkah selanjutnya, “The Structured Query Language (SQL)” sebagai kunci menjelaskan kata kunci dengan lengkap. Menggunakan perintah melalui SQL untuk memilih dan mengkhususkan subset data record akan menghasilkan akses lebih cepat ke data anda dari pada menggunakan filter ddan Sort Properties objek recordset. Bagian berikut ini, ialah “Mengerti Struktur Bahasa Query (SQL),” akan dijelaskan lebih panjang. 

2.10.6
  Mengerti Struktur Bahasa Query

  Database lebih populer, model database membantu menemukan model yang perlu untuk diatur dimana pengguna dan programmer dapat menggunakan model tampilan yang mengatur dan mengakses database. Query ialah cara untuk menyelamatkan informasi dari tabel database tunggal atau kumpulan tabel database. Dalam bentuk desainnya, informasi query kembali dari database yang menemukan beberapa kriteria model desain query (agar sesuai sebagai pengguna atau programmer lainnya) akan bisa menspesifikasi.

Kebanyakan dalam seri program Visual basic, anda mesti menyelamatkan data record dari penggunaan database satu atau lebih query. Anda harus menuliskan program yang menggunakan Struktur Bahasa Query (SQL). Setelah anda membentuk prjCreateDatabase proyek dari vbpl.mdb anda mesti menggunakan query SQL untuk mengakses semua informasi dari program atau pengguna menyimpan dalam database. Bahasa SQL berisi kalimat (bentuk instruksi yang anda harus mengelompokkannya menjadi satu) yang memulai dengan katakunci seperti, Select, From, Where, dan Order By. Program prjCreateDatabase memakai kata kunci, pada umumnya dalam sebuah kombinasi hubungan dengan Microsoft Acces yang merekam bentuk perintah program. Dalam proyek prjCreateDatabase, anda mesti menyimpan data record dalam kontrol Microsoft Data Bound Grid. 

Pemilihan kata kunci dan kalimat perintah yang anda gunakan untuk menyimpan infomasi dari database, bahasa SQL memberitahukan bahwa anda bisa gunakan untuk membuat database, menghapus data record, update data record dalam kumpulan database, dan untuk yang lainnya. Contohnya, anda bisa membuat tabel baru yang memakai bahasa SQL dengan kata kunci CreateTable. 

2.10.7
  Struktur Bahasa Query (SQL) Kata Kunci Select dan From 

  Sebagaimana yang anda telah pelajari, anda mesti menyusun query SQL untuk menyimpan informasi dari database. Dalam query SQL, biasanya memakai kata kunci seperti Select dan From. Query SQL yang berisi kata kunci Select ialah pemilihan kalimat perintah. Pada umumnya, perintah Select mengarahkan database untuk memilih data record dari database yang berhubungan dengan kriteria yang mengikuti kata kunci select. Perintah Select berisi empat komponen: kata kunci Select, kolom untuk memilih, kata kunci Form, dan nama tabel atau tabel dari data untuk beberapa alternatif.

Seperti bagaimana menggunakan kata kunci dalam query SQL anda, bayangkan bahwa anda telah membentuk model database dengan satu dan anda ingin menyimpannya dalam tipe yang berbeda. Untuk memulai, anda menambahkan dua kolom, Treetype dan decoration. Setelah membentuk kolom, data record yang ada dalam database akan mengisi dua kolom yang anda ingin bentuk. Dalam data record pertama, nilai douglas fir dalam kolom TreeType dan Holiday dalam kolom Decoration. Selanjutnya, anda membuat record yang kedua dan Old Oak Tree dalam kolom TreeType dan Yellow Ribbon dalam kolom decoration. Terakhir, anda membuat tiga data record dan Cedar dalam kolom TreeType dan Squirrel House dalam kolom Decoration. (Anda akan kembali kesampel ini pada bagain kata kunci SQL berikut).

Saat anda ingin memilih semua data record dalam Tree tabel, tetapi hanya mengamankan data Tree type dari data record lainnya., anda mesti menuliskan query SQL nya seperti “Select[TreeType]From Tree.” Saat anda memasukkan perintah Select dalam metode Recordset, maka database akan kembali tiga data record yang berisi nilai Douglas Fir, Old Oak Tree dan data recordset.

Keinginan untuk mengembalikan semua kolom dari Tree Table, anda mestinya menggunakan tanda bintang (*). Saat perintah kalimat Select ditambah asterisk, database akan mengembalikan semua kolom dalam tabel atau tabel yang anda spesifikasi. Untuk memilih kedua kolom, TreeType interuption, anda mestinya menulis “Select * From Tree.” Saat anda memasukkan kata Select ini daam metode recordset, database akan mengembalikan semua nilai dalam TreeType dan kolom Decoration dalam tiga data yang terdiri dari data recordset. 

2.10.8    Struktur Bahasa Query (SQL) Dengan Kata Kunci Where

  Seperti yang anda telah pelajari, pada umumnya kebanyakan memakai kata kunci SQL yaitu Select dan From. Kata Select kembali menspesifikasi kolom kata From dari sebuah tabel atau beberapa tabel. Bagaimanapun, saat anda menspesifikasi sebuah kolom dalam kata Select, program mengembalikan semua nilai yang anda dalam kolom. Untuk mengembalikan data record yang berisi dengan nilai khusus, anda mestinya menggunakan katakunci Where. Kata kunci Where akan memisahkan data record dari tabel database.

Jika anda lebih memilih contoh dalam bagian “Struktur Bahasa Query (SQL) kata kunci Select dan From” karena anda ingin mengembalikan semua data record di mana TreeType mengandung nilai Old Oak Tree, anda mesti menulis “Select * From To Where [TreeType] = ‘Old Oak Tree’.” Saat anda memasukkan kata Select dalam metode OpenRecordset atau program akan mengembalikan satu data record yang berisi OldOakTree untuk kolom TreeType dan Yellow Ribbon untuk kolom Decoration.

Klause Where terdiri dari kata kunci Where dan beberapa kalimat perintah. Klause Where dapat mencapai hingga 40 kalimat dari logika operator, seperti jaringan And dan Or. Saat anda memasuki kolom nama yang dibuat denga jarak atau punktuasi dalam klause Where, yang isinya diantarai kurung[ ].

Jika anda ingin mengembalikan semua data record kolom TreeType yang mengandung nilai Douglas Fir atau kolom Description yang mengandung nilai Yellow Ribbon, anda mestinya menulis “Select * From Tree Where [TreeType] = ‘Douglas Fir’ OR [Decoration] * ‘Yellow Ribbon’.” Saat anda memasukkan kalimat Select dalam metode OpenRecordset, program akan mengembalikan dua data record. Data record pertama akan memuat Old Oak Tree dalam kolom TreeType dan Yellow Robbin dalam kolom Decoration. Data record kedua akan memuat Douglas Fir dalam kolom TreeType dan Holiday dalam kolom Decoration.

2.10.9
  Struktur Bahasa Query (SQL) Dengan Kata Kunci Order

  Sebagaimana yang anda telah pelajari, kalimat Select kembali mengspesifikasi kolom dari satu tabel atau beberapa tabel. Bagaimanapun, saat anda memasukkan kalimat Select dalam metode OpenRecordset, program akan membuka data recordset dalam order dari data record yang pertama ke data record yang kedua. (Order yang sistemnya database ditambahkan batasan order dalam program recordset). Untuk mengembalikan objek recordset pada order yang anda spesifikasi ( contohnya, alphabet yang tersedia), anda mesti menggunakan ungkapan Order yang memulai dengan katakunci Order. Kata kundi Order memisahkan data hasil query dalam kolom atau kolom yang anda spesifikasi dalam urutan secara naik atau menurun.

Jika anda kembali pada contoh database yang anda gunakan dalam “Sturktur Bahasa Query (SQL) bagian kata kunci select dan From, tetapi ingin mengembalikan semua data record dalam alphabet yang berurut naik menjadi berurut menurun, anda mesti menulis query SQL sebagai berikut:

Select * From Tree Order By (Decoration)

Saat anda memasukkan kata select dalam metode OpenRecordset, program akan mengembalikan tiga data recordset dengan urut naik dengan nilai kolom Decoration. Data record yang pertama akan berisi Holiday, lalu Squirrel House dan akhirnya Yellow Ribbon dalam kolom decoration. Perantaraan Order diatur secara urut naik (alphabetnya) order dan data record dengan holiday dalam kolom decoration ialah pertama karena “H” berurut lebih dulu dala alphabet dalam nilai kolom decoration.

Nilai perantaraan yang default dalam klause order diatur secara berurut naik. Untuk mengenali secara khusus yang berurut turun dengan klause order, anda menulis “select * From Tree Order By [Decoratio] DESC.” Saat anda memasukkan klause Select dalam metode OpenRecordset, program akan mengembalikan tiga data record secara urut turun sesuai Order dengan nilai kolom decoration. Data record yang kedua akan berisi Yellow Ribbon lalu Squirrel House, dan yang terakhir Holiday dalam kolom evergreen. Perantaraan order diatur secara berurut menurun dan data record yang pertama berisi yellow ribbon  dalam kolom decoration karena “y” berurut lebih terakhir dalam alphabet dalam nilai kolom decoration.

2.10.10    Membuat Kolom Kosong

    Sekarang anda mempunyai gambaran yang lebih jelas bagaimana menggunakan akhir proyek prjCreateDatabase dan bagaimana menggabungkan database, anda bisa memulai dengan bentuk proyek prjCreateDatabase. Pertama-tama, anda mesti membentuk kolom kosong. Setelah anda membentuk dan menampakkan kolom, anda mesti menambak kontrol ke kolom untuk mendesign kolom dan menjaga infomasi database. proyek prjCreateDatabase memasukkan satu MDI contoh kolom, dua kolom anak kecil, kolom standar, dan module. 

2.11
Gambaran mengenai ADO


Dalam ADO ini  anda bisa membuat dan mendesain objek visual Data Environment dalam membuat sebuah Program Database. Cara Microsoft untuk mengakses data dari banyak provider disebut Universal Data Acces (UDA), dimana tujuanya adalah agar berbagai tipe data dari banyak  aplikasi seperti local network, file,teks,email, hubungan database, internet, dan internet pada beberapa komputer dapat diakses.

ADO sendiri adalah suatu model database terakhir dan terbaru saat ini dari microsoft, yang memiliki fungsi sebagai alat untuk menjalankan UDA, serta bertujuan  agar para pemrogram visual Basic mengikuti standar OLEDB dalam membuat suatu objek database. OLEDB itu sebenarnya adalah suatu standart database yang digunakan sebagai alat penghubung untuk menghubungkan data dari berbagai sumber data. Misalnya penyimpanan data dalam sebuah database, sebuah file teks, atau lember kerja.

2.11.1    Menghubungkan Database ke form dengan Data Environtment


  Untuk dapat mengakses suatu database ke dalam suatu  form, harus menggunakan data environtment. Data environtment adalah sebuah penghubung yang memperbolehkan anda untuk mengatur, menentukan hubungan database dan recordset untuk sebuah proyek dalam satu lokasi, dimana semua form  dan  modul dapat dihubungkan  pada recordsetini. 

Bagian dari data Environment adalah sebagai berikut:

· Connection disebut juga DEcnnection, berfunsi untuk menetapkan file database mana yang akan dan dapat diakses atau dihubungkan

· Command disebut juga DECommand, merupakan sebuah tabel file sumber data . Boleh berbentuk sebuah nama tabel, nama prosedur penyimpanan, atau sebuah SQL.

· Field merupakan tempat data atau informasi dalam kelompok yang sama atau sejenis dimasukkan.

Data Environment dapat membentuk objek teks dan label langsung ke form yang secara otomatis terbentuk dan terhubung ke database.  Setelah itu memilih command  atau field yang diinginkan pada data environment, kemudian klik, tarik, dan seret command tersebut ke form maka secara otomatis objek teks dan label akan terbentuk.

2.11.2
  Mendesain  Data Environment


 Langkah  untuk mendesain sebuah aplikasi baru dengan objek-objek kontrol memakai Data Environment diantaranya:

· Buat sebuah folder  baru kemudian beri nama field, lalu tambahkan file data AVB.mdb ke dalam Folder tersebut dengan meng-copy dan paste data AVB.mdb tersebut ke dalam nama folder tersebut.

· Buka sebuah new standart project dalam Visual Basic.Simpan proyek tersebut ke folder yang baru dibuat .

2.11.3 Menambahkan Sebuah Data Environtment

 Langkah  untuk menambah subuah data envorontment  memakai Data Environment diantaranya:

· pilih ,, klik  buka menu project

· Setelah kotak dialog menu project terbuka, pilih more activeX Designers kemudian lanjutkan dengan klik Data Environtment.

· Pilih kotak dialog poject Explorer dan windows property, kemudian klik Data Environtment1, setelah itu lanjutkan dengan klik  connection1, lalu ganti property name-nya dari Data Environment1 menjadi DE pada kotak property, kemudian Enter.

2.11.4 Mengatur connection

 Langkah  untuk mengatur connection  memakai Data Environment diantaranya:

· klik connection1, kemudian ganti property (Name) nya menjadi conVB. Setelah conVB terbentuk.

· Arahkan dan tunjukan kursor pada conAVB setelah itu klik kanan mouse, maka akan tampil sebuah shourcut.

· Pilih properties sehingga muncul kotak dialog DataLink-properties.

· Pilih Microsoft Jet4.0 OLEDB provider jika menggunakan acces 2000  dan pilih Microsoft jet 3.51 OLEDB provider untuk acces 97, kemudian pilih next .

· Pada kolom select or Enter a database name ketik nama database yang akan dipakai atau klik tombol….kemudian pilih folder dan database yang akan dipakai, lalu klik Open. Pada langkah ke – 4 ini pilih database dengan nama AVB.mdb .

· Klik Test connection  untuk mengetahui apakah database sudah terhubung. Jika database telah terhubung klik OK sampai kembali ke jendela Data Link properties kemudian pilih OK.

2.11.5 Menambahkan Command atau table

Langkah untuk menambahkan commad atau table memakai Data Environment diantaranya:
· pada jendela DE (Data Environtment), pada conAVB klik kanan sehingga muncul  shourtcut  kemudian pilih AddCommand sehingga muncul command1 pada jendela Environtment.

· Klik kanan pada command1 dan pilih properties. Setelah properties dipilih, akan tampil dialog command1 properties.

· Pada command Name ganti tulisan command1 dengan mengetikkan nama table yang akan dibuat.   Kemudian ganti command1 biarkan connection tetap dengan nama conAvb.

· Source of datanya jika menggunakan table, pilih Database object kemudian klik segitiga  pada Database object lalu pilih table. Langkah selanjutnya tentukan table database yang akan  digunakan dengan klik segitiga pada objek name. Klik OK maka akan terhubung.

· Jika menggunakan table SQL pilih SQL statement kemudian ketikan perintah SQL-nya.  Misalnya “Select* from pembelian( ditulis tanpa tanda petik dua (“)), lalu pilih Close. 

· Tentukan atau pilih Lock Type pada Advanced  menjadi Optimistic.

· Klik tanda plus (+) pada nama table tersebut.

· Ulangi langkah-langkah tersebut  diatas jika ingin menambah command sebanyak table database yang terdapat atau lebih yang dibuat dalam AVB.mdb.

2.11.6    Memproses database dengan kode program


  Setelah mendesain data Environment dan membuat objek-objek kontrol data pada form, kemudan dapat mebgakses record-record yang terdapat pada table database, baik itu menambah record data, menghapus, mengedit, maupun menampilkan serta mencari record data  dalam database. 

Penulisan kode program untuk penambahan record adalah sebagai berikut.

Menambah data dengan menggunakan perintah dari metode addnew sebagai berikut:


(Data Environtment).rs(Command) .addnew

Contoh


Dataenviront1. rsBeli.AddNew


DataEnvironment1. rspemasok. Addnew

Setelah suatu record ditambahkan atau diisi, perlu menyimpan data ke dalam database. Untuk menyimpanya pelu meng – update-nya dengan memberikan perintah metode update berikut.


(Data Environment).rs(Command). Update

Contoh


DataEnvironment1.rsBeli.update

Perintah untuk menghapus record, menggunakan perintah  berikut.


With (data Environtment).rs(command)



.delete



.Move Next



If  .EOF then




.Move previous




IF BOF then





Tampilkan pesan




End IF



End if


End With

Contoh:


Private sub cmdhapus_click ()


With DataEnvironment1. rsBeli



.delete



.Move Next



If  .EOF then




.Move previous




IF BOF then



MsgBox “Data Kosong.” , vbinformation, & “ tidak ada record”




End IF



End if


End With

End sub

2.11.7
  Metode Find


  Mencari data merupakan operasi yang sangat penting dalam manajemen database terutama untuk melakukan operasi mengedit data, mencetak data, memanggil data.  Untuk melakukan pencarian data menggunakan metode find sebagai berikut.

(Data Environment).rs (Command). Find < string Kriteria>

2.11.8 
  Metode  Move…


  Selain dengan menggunakan metode find diatas,agar dapat melakukan operasi mengedit data. Mencetak data, memanggil data, serta berpindah antar record, menggunakan perintah sebagai berikut.

(Data Environment).rs(command).Movenext

(DataEnvironment).rs(command).Movefist

(Data Environment).rs(command).Moveprevious

(Data Environment).rs(command).MoveLast

2.12 Penanganan database dengan SQL

Penanganan database dengan SQL ini juga mengalami proses mengedit, menambah,menghapus data, menampilkan, dan mencari data.dengan menggunakan metode SQL, dengan metode ini kita dapat memilih mana  yang akan dipergunakan dan mana yang tidak . 

SQL (structured Query Language) adalah bahasa standart untuk query yang meliputi perintah untuk menyimpan, memelihara, mengatur akses-akses ke database dan mengolah relasi atau database, dengan SQL kita dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:

-
Memodifikasi struktur database

· mengubah, mengisi, menghapus isi database

· mentransfer data antara datbase yang berbeda.

Di dalam SQL, perintah yang sering dipakai adalah SELECT yang berfungsi untuk  menampilkan data dari database.  Selain itu SQL juga menyediakan perintah untuk membuat database, table, field, menambah data, menghapus, serta mengedit data.

SQL ada yang dikembangkan untuk PC dan ada juga yang dikembangkan untuk mengakomodasi database yang sangat besar, beberapa contohnya antara lain:

· Microsoft Access

Digunakan untuk PC, sangat mudah dipakai dimana perintah SQL dapat langsung dimasukkan atau melalui fasilitas yang telah digunakan.

· Microsoft Query

SQL yang dipaket dengan produk lain dari Microsoft windows yaitu Microsoft visual studio seperti visual basic dan visual C++ untukterhubung dengan database lain menggunakan ODBC.

· Oracle

Digunakan untuk perusahaan yang menggunakan database besar.

2.12.1
      Dasar-dasae mengenai Metode SQL


     perintah di dalam metode SQL ini dibagi menjadi perintah select, insert, delete, dan update. 

2.12.1.1        Metode select

        Metode ini digunakan untuk menampilkan dan memilih suatu data dengan kondisi-kondisi tertentu. Sintaks perintah select:


SELECT daftar field



FROM nama_table IN nama_basis_data


WHERE kondisi_pencarian


GROUP BY daftar _Field


HAVING Group criteria


ORDER BY daftar_field

Yang perlu diketahui adalah sebagai berikut:

1. jika terdapat spasi pada nama field, gunakan tanda kurung siku “[ ]”. Misalkan nama field dalam database adalah kode barang (ada spasi), maka dalam SQL harus dituliskan [kode Barang]. Namun jika nama satu field database adalah kodeBarang(tanpa spasi) harus dituliskan KodeBarang(tanpa tanda kurung)

2. Gunakan “AS” untuk mengubah judul field.

3. Gunakan “Where” untuk melakukan pencarian data atau melakukan penyaringan informasi .
4. Gunakan “Order By” untuk mengelompokkan dan melakukan pencarian record.
5. Gunakan “ having” untuk menampilkan kelompok data tertentu saja. Pernyataan ini digunakan untuk memberikan criteria setelah pengelompokkan, berbeda dengan WHERE yang yang memberikan criteria sebelum pengelompokkan.
2.12.1.1.1
Menampilkan field-field database tertentu

Menampilkan field-field database tertentu ini diantaranya adalah untuk mencegah kerumitan hasil tampilan serta mencegah pemakai program melihat isi field yang tidak menjadi haknya.

Contoh perintah SQL nya adalah

Select [no faktur], [kode barang], [harga barang], [Banyaknya Barang} from Pembelian 

Namun jika ingin menampilkan semua fieldnya maka perintah SQL-nya

Select [no faktur], [tanggal faktur], [kode pemasok], [kode barang], [harga barang], [Banyaknya Barang} from Pembelian 

.atau bisa kita gunakan perintah yang lebih singkat untuk menampilkan semua field database – nya adalah dengan menggunakan tanda (*) contohnya :

Select * from pembelian

2.12.1.1.2
Mengganti judul  field

Nama field  dan tabel database dapat diubah sesuai keinginan dengan menggunakan peryataan “AS” pengubahan judul field ini tidak mempengaruhi pengubahan pada seluruh program maupun data dalam tabel database. Maka perintah SQL – nya adalah:

Select [no faktur], [kode barang], [harga barang],

 [Banyaknya Barang] As [ jumlah barang] from Pembelian 

2.12.1.1.3
Melakukan Penyaringan Informasi

Tujuannya adalah untuk mempermudah pencarian data  misalnya kita ingin menampilkan hanya data tertentu saja maka perintah SQL-nya adalah

Select [kode barang],  [harga barang],

 [Banyaknya Barang] From pembelian where [kode barang] =”001” 

khusus untuk metode select-where ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu kondisi pencarian. Dalam kondisi pencarian ini bisa menggunakan operator pembagian, operator karakter, atau operator logika.


2.12.1.1.4 
Operator Pembanding



Operator ini adalah operator yang berhubungan seperti tabel dibawah ini , sebagai berikut:

	
Operator
	Tujuan

	>
	Lebih  besar

	<
	Lebih kecil

	=
	Sama dengan

	>=
	Lebih besar sama dengan

	<=
	Lebih kecil sama dengan

	<>
	Tidak sama dengan

	Is null
	Bila dalam kolom tabel datanya kosong




Tabel 2.3  operator pembanding

Sebagai perintah SQL – nya adalah sebagai berikut:

Select [kode barang], [harga barang],

 [Banyaknya Barang] from Pembelian  where [harga barang] > 2000

2.12.1.1.4
Operator karakter

Operator ini digunakan jika kita menampilkan data yang hanya kita ingat sebagian atau beberapa karakter saja dari data tersebut. Disini operator yang digunakan adalah kata like sebagai tanda =, dan beberapa karakter seperti berikut.

	karakter
	Fungsinya untuk

	%
	Mewakili beberapa karakter sekaligus

	-
	Mewakili satu karakter

	?
	Mengabaikan karakter apa saja yuang terdapat pada lokasi karakter tanda Tanya ini berada



Tabel 2. 4  Oprator karakter

Sebagai perintah SQL – nya adalah sebagai berikut:

Select [no faktur], [kode pemasok], [kode barang],

 From pembelian [Banyaknya Barang] from Pembelian  where [kode pemasok] like “ ? K * ”

2.112.1.1.5
Operator Logika

Operator ini  digunakan untuk  memisahkan dua atau lebih kondisi yang menggunakan kata where di dalam SQL, terutama untuk pencarian data yang rumit, ekspresi yang digunakan dalam operator logika ini adalah and,or dan not. Ekspresi and digunakan jika kondisi terpenuhi sedangkan Or boleh salah satu kondisi saja terpenuhi  sedangkan ekspresi not biasanya digunakan untuk mencari data yang tidak sama dengan karakter tertentu dan mempunyai tipe karakter.

Perintah SQL-nya adalah :

Select [no faktur], [kode pemasok], [kode barang],[harga barang]

[banyaknya barang] from Pembelian  where[no faktur] =’f008’ and [kode barang] = ‘0088’

2.12.1.1.6
Melakukan Sortir

Tujuanya adalah untuk mempermudah pencarian data dengan melakukan sortir terhadap record-record yang terdapat pada tabel yang ditampilkan. Sortir ini dapat dilakukan berdasarkan abjad atau berdasarkan nilai,baik secara naik atau menurun, dimana untuk menyortir ini digunakan pernyataan order by.

Sebagai contoh kita akan menampilkan semua record pada field database nofaktur,tanggalfaktur,kodebarang,hargabarang dengan melakukan sortir berdasarkan pemasok yang memiliki isi dan tidak menampilkan semua record dengan kode barang yang bernilai kosong (Null) 

contoh perintah SQL-nya adalah

Select [no faktur], [tanggal faktur], [kode barang],[harga barang] from pembelian where [kode pemasuk] is not null order By [kode pengarang]

2.12. 1.1.7
Mengelompokkan Record



  Pada kondisi tertentu, kumpulan record dapat dikelompokkan  berdasarkan satu atau lebih field yang terdapat pada sebuah tabel database dengan GROUP BY. Dan menggunakan fungsi-fungsi sebagai berikut:

	fungsi
	Katagori

	Count
	Digunakan untuk menghitung jumlah record/baris data hasil pengelompokkan.

	Sum
	Digunakan pada field atau kolom yang dapat dihitung fungsinya ini berguna untuk menjumlahkan nilai-nilai yang terdapat pada field hasil penglompokkan

	Avg
	Fungsi ini untuk mencari-cari nilai rata-rata  dari field hasil pengelompokkan

	Min
	Digunakan untuk mengetahui jumlah nilai terkecil record data dari hasil pengelompokkan

	Max
	Digunakan untuk mengetahui jumlah nilai terbesar record data dari hasil pengelompokkan 


Untuk perintah SQLnya adalah:

Select [kode barang], sum[ banyaknya barangr], As Jumlahnya From pembelian Group By [Kode Barang] 

2.12.1.1.8     Menampilkan Kelompok-Kelompok data tertentu

       Untuk menampilkan kelompok-kelompok  data tertentu saja digunakan peryataan having, berbeda dengan perintah where.  peryataan  perintah having ini  digunakan untuk memberikan criteria setelah pengelompokkan dilakukan, sedangkan perintah where digunakan untuk memberikan criteria sebelum pengelompokan, namun kedua perintah ini dapat digunakan secara bersamaan.

2.12.1.2
Metode Insert

Dengan metode ini dapat memasukkan baris data ke dalam tabel atau memasukkan satu buah record sacara satu persatu. Sintaks dari metode insert adalah sebagai berikut

INSERT INTO nama _ tabel (kolom1,kolom2….) 

VALUES (nilai1, nilai2)


Dengan perintah ini  dapat menambah suatu record ke dalam kolom dalam tabel dengan  nilai yang disebutkan. Untuk dapat menjalankan perintah ini perlu diperhatikan sebagai berikut:

Tipe data untuk nilai yang dimasukkan harus sama dengan data yang terdapat dalam tabel. Jika kolom1 mempunyai tipe data text, maka nilai1 juga harus bertipe data text.

Lokasi tempat data dimasukkan harus sama dengan lokasi kolom dalam tabel yang akan ditambahkan, jadi nilai1 dimasukkan dalam kolom, jika tabel mempunyai kolom unik, data yang sama tidak akan dapat diinput.

Ukuran/panjang data yang dimasukkan harus sama dengan ukuran kolom dan tabel. Misalnya jika lebar kolom1 bertipe data karakter yang memiliki ukuran 28, maka nilai1 harus mempunyai ukuran maksimal 28.

2.12.1.3
Metode Update

             Untuk menghapus data yang telah ada di dalam tabel database, sintaknya adalah:


DELETE FROM nama_tabel

WHERE kondisi


VALUE nilai1,nilai2,…

2.12.1.4
Metode Delete

Digunakan untuk menghapus data yang telah ada di dalam tabel database, sintaknya adalah 


DELETE FROM nama_tabel

WHERE kondisi

Metode delete ini tidak tidak bisa menghapus hanya satu field database saja melainkan satu baris record  secara keseluruhan setiap kali perintah dijalankan.perintah ini hanya menghapus record data saja bukan tabelnya.

2.13
 Mengimplementasikan Perintah SQL dalam Visual Basic

perintah yang sering digunakan untuk  implementasi SQL ke visual Basic yang sering dipakai dalam membuat program aplikasi adalah sebagai berikut:

2.13.1
    Perintah Where dan OrderBy

    
    Dalam pencarian data dengan menggunakan perintah Where harus membandingkan field database dengan field pada visual basic. dalam memakai perintah where  dari SQL  dan perintah dari program visual basic, disini diberikan beberapa contoh pembanding dari perintah where dan visual basic. Perintah-perintah tersebut adalah:

	Untuk membandingkan

Sebuah field
	Penulisan Perintahnya

	String dengan sebuah variabel string
	“Where [nama pembeli]=”& strNama & “”

	String dengan sebuah konstanta string
	Where[nama pembeli]=’Richie’”

	String dengan property string
	Where [nama pembeli] like =”& txtcariNama.txt & “”

	Bilangan dengan sebuah  variable bilangan
	Where [harga Barang]=”& intCariHarga Barang

	Bilangan dengan sebuah property
	Where [Harga Pembeli]=”& val(txHarga.Text) 

	Bilangan Dengan Konstanta Bilangan
	Where [harga barang]= 1500”


Sedangkan untuk mengurutkan data, dapat diurutkan secara ascending-descending, naik turun, atau depan-belakang untuk satu atau lebih field dalam suatu database.

“order By [No faktur], [Tgl Faktur]”

“order By [Nama pemasok],Pemasok ASC”

“order By [No faktur], desc”
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